Intisari

Dikalangan para pendidik dan masyarakat terdapat
kesan bahwa anak-anak panti asuhan mempunyai perbedaan
kepribadian bila dibandingkan dengan anak-anak vyang
bukan berasal dari panti asuhan.

Kepribadian vyang dimiliki seseorang sebenarnya
dimulai sejak masa kanak-kanak. Peristiwa-peristiwa
vang dialami seseorang pada masa kecilnya akan membe-
kas pada jiwa, dan akan terbawa hingga ia menjadi
dewasa.

Dengan demikian lingkungan tempat tinggal anak
merupakan hal yvang paling penting dan berpengaruh bagi
pembentukan tingkah laku-tingkah lakn seorang anak.

Berdasarkan teori psikososial Erikson, kepribadi-
an seorang anak hingga ia dewasa ditentukan oleh
tahap-tahap sebelumnya. Apabila tahap-tahap sebelumnya
berhasil dilalui secara baik maka terbentuklah inte-
grasi antara identifikasi vang terjadi pada masa
kanak-kanak, dan akan memberikan dampak positif pada
perkembangan perilaku sosialnya.

Dengan adanya teori-teori vang mengatakan bahwa
lingkungan tempat tinggal seseorang itu akan memberi-
kan pengaruh yang berbeda pada perkembangan kepribadi-
an, dalam hal ini perkembangan perilakn sosial, maka
tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui ada
tidaknya perbedaan perilaku sosial anak vang berasal
dari panti asuhan dengan yang bukan berasal dari panti
asuhan.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Putra
Harapan Bangsa Surabava, dengan mengambil subyek anak-
anak kelas V dan VI sebanyak 70 orang, terdiri dari 35
orang anak vang berasal dari panti asuhan PPAY Al-
Amal Surabaya dan 35 orang anak yang bukan berasal
dari panti asuhan. Teknik Sampling menggunakan “"Purpo-
sive Sampling”.

Pengumpulan data yang digunakan untuk mengungkap
perilaku sosial adalah angket tipe pilihan. HMetode
penelitian vang digunakan adalah metode “Cross See-
tional™.

Analisis data penelitian menggunakan analisis t-
test, hasilnya : t = 2,570 dan p = 0.014 maka dipero-
leh kesimpulan, bahwa
Ada perbedaan perilaku sosial anak usia 9-12 tahun
vang berasal dari panti asuhan dengan vyang bukan
berasal dari pantil asuhan. Perilaku sosial anak usia 9
-12 tahun yang bukan berasal dari pantil asuhan ternya-
ta lebih baik daripada perilakn sosial anak usiz 9-12
tahun yang berasal dari panti asuhan.
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